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Abstract

Although Hikayat Lehamik (The Giant Man of Rote) features a distinctive plot,
characterization, and local cultural symbols that represent the wotldview of the Rote
community, academic studies revealing the narrative structure of this folktale through a
narratological approach remain limited. This study aims to describe the narrative
structure of Hikayat I ehamik based on Seymour Chatman’s narratological theory. This
study employed a qualitative descriptive method using textual analysis of the folktale,
which was sourced from an online text adapted by Gyanto. The data were collected
through critical reading and note-taking using coding cards and were then classified
based on sequences, kernels, satellites, characters, settings, and the relationship between
story and discourse. The findings show that the narrative structure of Hikayat Lehamik
is organized linearly through a chronological forward-moving plot and clear causal
relationships. The story consists of six sequences, three kernels, and three satellites that
mutually support the development of the conflict through to its resolution. Lehamik is
portrayed as an innocent main character, the community functions as a collective
character driven by fear, while Lehamik’s wife serves as the catalyst for the development
of the conflict. The spatial, temporal, and social settings reinforce the meaning of the
story while representing the culture of the Rote community. This study concludes that
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the elements of events and existents form a coherent narrative structure and convey a
message concerning the consequences of fear, prejudice, and collective decisions that
are not grounded in justice. The findings of this study contribute to the development
of oral literature studies, support the teaching of regional literature, and strengthen
efforts to preserve folktales as part of the cultural heritage of the Rote community.

Keywords: Narrative Structure; Folktale; Hikayat Iebamik; Seymour Chatman’s
Narratology; Oral Literature

Abstrak: Meskipun Hikayat L ehamik (Manusia Raksasa Rote) memiliki keunikan alur, penokohan,
dan simbol budaya lokal yang merepresentasikan pandangan hidup masyarakat Rote, kajian akademis
yang mengungkap struktur naratif cerita rakyat tersebut melalui pendekatan naratologi masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur naratif dalam Hikayat Lehamik berdasarkan teori
naratologi Seymour Chatman. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
analisis teks terhadap cerita rakyat yang bersumber dari teks daring adaptasi karya Gyanto. Data
dikumpulkan melalui pembacaan kritis dan pencatatan menggunakan coding card, kemudian
diklasifikasikan berdasarkan unsur sekuen, &ernel, satelit, tokoh, latar, serta hubungan antara sfory dan
discourse. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur naratif Hikayat 1 ehamik tersusun secara linear
melalui alur maju yang kronologis dan hubungan sebab-akibat yang jelas. Cerita tersebut terdiri atas
enam sekuen, tiga kernel, dan tiga satelit yang saling mendukung dalam membangun konflik hingga
penyelesaian. Lehamik digambarkan sebagai tokoh utama yang tidak bersalah, masyarakat berperan
sebagai tokoh kolektif yang digerakkan oleh rasa takut, sedangkan istri Lehamik menjadi pemicu
perkembangan konflik. Latar tempat, waktu, dan sosial memperkuat makna cerita sekaligus
merepresentasikan kebudayaan masyarakat Rote. Penelitian ini menyimpulkan bahwa unsur evenss dan
excistents membentuk struktur naratif yang utuh serta menyampaikan pesan mengenai dampak
ketakutan, prasangka, dan keputusan kolektif yang tidak berlandaskan keadilan. Temuan penelitian
ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian sastra lisan, mendukung pembelajaran sastra daerah,
serta memperkuat upaya pelestarian cerita rakyat sebagai warisan budaya masyarakat Rote.

Kata Kunci: Struktur Naratif; Cerita Rakyat; Hikayat I ehamik; Naratologi Seymour Chatman; Sastra
Lisan

PENDAHULUAN

Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk karya sastra yang berkembang dalam
tradisi lisan masyarakat (Sedyaningsih,2023; Saputra & Arselan, 2025) Menurut Danandjaja
cerita rakyat adalah bagian dari kebudayaan kolektif yang diwariskan secara turun-temurun
dan biasanya tidak memiliki pencipta tunggal (Rismayani et al., 2019; Syuhada, 2018). Ciri
khas cerita rakyat antara lain tidak mengenal tahun pasti, nama pengarang, dan tempat
kejadian yang konkret, bahkan bisa berupa mitos atau kisah rekaan yang mengandung unsur
kepercayaan dan ajaran hidup (Kurniawan et al., 2023) Masyarakat Indonesia pada masa
pramodern belum mengenal bahasa tulis secara luas, sehingga sastra berkembang dalam

bentuk lisan. Faruk menyatakan bahwa cerita rakyat dapat mengalami perubahan alur
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maupun isi dari waktu ke waktu karena disampaikan secara lisan (Rosdiana,2020). Hal ini
menjadikan pencatatan dan penelitian terhadap cerita rakyat sangat penting agar
keberadaannya tetap lestari dan tidak lekang oleh perubahan zaman. Salah satu cerita rakyat
dari Pulau Rote adalah Hikayat Lehamik (Manusia Raksasa Rote) yang mengandung nilai budaya
dan pandangan hidup masyarakat Rote (Hasan, 2019; Sulistyowati, 2019; Widiono et al.,
2025; Desni et al., 2020)

Keunikan Hikayat 1ehamik tetletak pada struktur naratifnya yang kompleks. Berbeda
dari cerita rakyat Indonesia pada umumnya yang bersifat linear dan didaktis, cerita ini
menampilkan tokoh anti-hero, motif pengkhianatan dalam lingkup relasi personal, serta
penggunaan simbol-simbol budaya lokal seperti batu, air, dan ilalang sebagai representasi
kekuatan supernatural. Elemen-elemen tersebut menjadikan cerita ini sebagai refleksi
pandangan dunia masyarakat Rote mengenai kekuasaan, kepercayaan, dan hubungan manusia

dengan alam (Manggala, 2022; Pandie et al., 2025; Fajar, 2019; Ubaidillah & Susanto, 2023).

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat minimnya kajian akademis terhadap
cerita rakyat dari wilayah Rote. Penelitian-penelitian yang ada lebih banyak menggunakan
pendekatan antropologis atau sosiologis tanpa menggali aspek naratif sebagai representasi
strategi penceritaan masyarakat lokal. Oleh karena itu, penelitian terhadap cerita rakyat lokal
seperti Hikayat Lebamik menjadi salah satu strategi pelestarian identitas budaya masyarakat

Rote.

Dengan mempertimbangkan konteks tersebut, penelitian ini mengkaji struktur
naratif Hikayat Lehamif menggunakan pendekatan naratologi Seymour Chatman yang
membagi analisis menjadi dua aspek utama, yaitu sfory dan discourse. Rumusan masalah

penelitian ini adalah bagaimana struktur naratif yang terdapat dalam Hikayat I ehamik.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur naratif dalam dalam

cerita Hikayat Lehamik (Manusia Raksasa Rote).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memperoleh penjelasan secara mendalam
mengenai penerapan teori naratologi Seymour Chatman dalam mengkaji struktur naratif

cerita rakyat Hikayat Lebamik (Manusia Raksasa Rote). Pendekatan ini memungkinkan peneliti
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mendeskripsikan secara sistematis unsur-unsur naratif yang membangun cerita berdasarkan

data yang diperoleh dari teks

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif berbasis studi
kepustakaan (library research) dengan teknik analisis teks. Penelitian difokuskan pada analisis
struktur naratif cerita rakyat Hikayat Lehamik (Manusia Raksasa Rote) menggunakan teori
naratologi Seymour Chatman yang membedakan dua aspek utama, yaitu story dan discourse.
Analisis diarahkan pada identifikasi unsur-unsur naratif berupa peristiwa (events) dan
keberadaan (existents) yang membentuk struktur cerita secara utuh (Ford, 2020; Maraz et

al,, 2019; Sevilla-Liu, 2023)

Penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia karena merupakan penelitian
kepustakaan. Objek penelitian berupa teks cerita rakyat Hikayat Lehamik (Manusia Raksasa
Rote), sedangkan sumber data berasal dari teks daring yang dipublikasikan oleh
REINHA.com yang merupakan saduran dari karya Gyanto 1958. Oleh karena itu, penelitian
ini tidak menggunakan teknik sampling terhadap responden, melainkan menggunakan
sampling sumber data (purposive sampling) dengan memilih satu teks yang relevan dengan
tujuan penelitian, yaitu menganalisis struktur naratif cerita rakyat tersebut (Ahmad, 2025;

Campbell et al., 2021).

Instrumen utama penelitian adalah peneliti (human instrument) yang dibantu dengan
coding card sebagai instrumen pendukung dalam proses identifikasi, pencatatan, dan
pengelompokan data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca kritis terhadap
teks cerita rakyat, kemudian dilanjutkan dengan pencatatan menggunakan coding card untuk
mengidentifikasi unsur-unsur naratif yang meliputi sekuen, kernel, satelit, tokoh, latar, urutan
tekstual, urutan logis, dan urutan kronologis. Seluruh data yang diperoleh selanjutnya
diklasifikasikan sesuai kategori analisis berdasarkan teori Seymour Chatman (Brent et al.,

2021; Roberts et al., 2019).

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan unsur-unsur naratif ke dalam
kategori sekuen, kernel, satelit, urutan tekstual, urutan logis, urutan kronologis, karakter, dan
latar. Selanjutnya dilakukan validasi data melalui pencocokan hasil pengodean dengan teks
sumber untuk memastikan ketepatan klasifikasi data. Tahap terakhir adalah penafsiran
terhadap data yang telah dianalisis sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai
struktur naratif cerita rakyat Hikayat Lebamik (Manusia Raksasa Rote) berdasarkan teori

naratologi Seymour Chatman.

Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026 5377




Kristina Rejoice Malelak Belan, Marselus Robot, Margareta P.E Djokaho

Proses penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu penentuan objek
penelitian, pengumpulan sumber data, pembacaan kritis terhadap teks, pengodean
menggunakan coding card, analisis data berdasarkan teori Seymour Chatman, validasi hasil
pengodean, hingga penarikan kesimpulan. Penelitian dilakukan selama proses penyusunan
karya ilmiah berlangsung, sejak tahap pengumpulan data hingga penyelesaian analisis. Karena
penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, seluruh kegiatan penelitian dilakukan tanpa

observasi lapangan maupun keterlibatan partisipan.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur naratif dalam Hikayat Lehamik
(Manusia Raksasa Rote) berdasarkan teori naratologi Seymour Chatman tersusun secara
kronologis dengan hubungan sebab—akibat yang jelas. Struktur naratif dibangun melalui dua
unsur utama, yaitu events (sekuen, kernel, dan satelit) serta existents (tokoh dan latar), yang

saling berkaitan sehingga membentuk cerita yang utuh.

Pada unsur events, ditemukan 6 sekuen, 3 kernel, dan 3 satelit. Enam sekuen
membentuk tahapan cerita mulai dari orientasi, penguatan mitos, pengenalan tokoh, situasi
awal, munculnya konflik, hingga resolusi. Tiga kernel berfungsi sebagai peristiwa inti yang
menentukan perkembangan alur, yaitu keputusan masyarakat membunuh Lehamik,
pencabutan ilalang sebagai sumber kesaktian, dan kematian Lehamik sebagai penyelesaian
konflik. Sementara itu, tiga satelit berfungsi memperjelas serta memperkuat peristiwa inti
melalui strategi pembunuhan, konsekuensi hilangnya kesaktian, dan penegasan kembali mitos

Lehamik.

Analisis alur menunjukkan bahwa cerita menggunakan alur maju (linear) dengan
urutan peristiwa yang berlangsung secara kronologis tanpa kilas balik. Hubungan kausal
tampak dari berkembangnya konflik akibat rasa takut masyarakat terhadap Lehamik hingga

keputusan kolektif untuk membunuhnya.

Pada unsur existents, tokoh utama adalah Lehamik yang digambarkan sebagai
manusia raksasa yang sakti tetapi tidak pernah berbuat jahat. Tokoh istri Lehamik berperan
sebagai pemicu konflik melalui pengkhianatan, sedangkan masyarakat menjadi tokoh kolektif
yang menggerakkan konflik karena dipengaruhi rasa takut. Latar cerita meliputi Pulau Rote

sebagai latar tempat, masa lampau sebagai latar waktu yang bersifat mitologis, serta
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masyarakat tradisional sebagai latar sosial yang memperlihatkan kehidupan kolektif dan nilai

budaya masyarakat Rote.

Visualisasi data hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur naratif Hikayat
Lehamik (Manusia Raksasa Rote) dibangun melalui dua unsur utama menurut teori Seymour
Chatman, yaitu events dan existents. Pada unsur evenss ditemukan enam sekuen, tiga kernel,
dan tiga satelit yang tersusun secara sistematis sehingga membentuk alur cerita yang utuh.
Keenam sekuen menggambarkan tahapan cerita mulai dari pengenalan latar dan tokoh,
munculnya konflik, perkembangan konflik, hingga resolusi. Tiga kernel berfungsi sebagai
peristiwa inti yang menggerakkan jalannya cerita, sedangkan tiga satelit berfungsi
mempetjelas dan memperkuat setiap peristiwa inti. Selain itu, analisis alur memperlihatkan
bahwa cerita menggunakan alur maju (linear) dengan hubungan sebab—akibat yang jelas tanpa
adanya kilas balik. Pada unsur exiszents, tokoh Lehamik menjadi pusat cerita, didukung oleh
tokoh istri Lehamik dan masyarakat sebagai penggerak konflik, serta latar tempat, waktu, dan
sosial yang memperkuat nilai budaya, moral, dan mitologis dalam Hikayat L.ehamik. Seluruh
unsur tersebut saling berkaitan sehingga membentuk struktur naratif yang runtut, logis, dan
utuh sesuai dengan teori naratologi Seymour Seluruh data yang diperoleh menunjukkan
keterkaitan yang konsisten antara unsur events dan existents. Setiap sekuen, kernel, dan satelit
tersusun secara sistematis serta mendukung pembentukan alur yang kronologis dan
hubungan sebab—akibat. Demikian pula, karakter tokoh dan latar berfungsi secara konsisten
dalam memperkuat konflik, penyampaian makna, serta nilai budaya yang terkandung dalam

Hikayat Lebamifk..

PEMBAHASAN
Analisis Sekuen, Kernel, dan Satelit

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur naratif Hikayat Iehamik tersusun atas
enam sckuen, tiga kernel, dan tiga satelit yang saling berkaitan membentuk satu kesatuan
cerita. Sekuen berfungsi membangun tahapan cerita mulai dari pengantar, penguatan mitos,
pengenalan tokoh, munculnya konflik, hingga resolusi. Sementara itu, kernel menjadi
peristiwa inti yang menentukan perkembangan alur, yaitu keputusan masyarakat untuk
membunuh Lehamik, pencabutan ilalang sebagai sumber kesaktian, dan kematian Lehamik
sebagai penyelesaian konflik. Satelit berfungsi memperjelas peristiwa inti melalui penjelasan

strategi pembunuhan, akibat hilangnya kesaktian, serta penegasan kembali mitos Lehamik

Volume 6, Nomor 4, Agustus 2026 5379




Kristina Rejoice Malelak Belan, Marselus Robot, Margareta P.E Djokaho

melalui jejak kaki pada batu. Temuan ini sesuai dengan teori Seymour Chatman yang
menyatakan bahwa kernel merupakan pusat perkembangan cerita, sedangkan satelit

memperkuat dan melengkapi narasi sehingga membentuk struktur cerita yang utuh.
Analisis Alur (Events)

Analisis alur menunjukkan bahwa Hikayat 1.ehamik menggunakan alur maju yang
disusun secara kronologis dengan hubungan sebab—akibat yang jelas. Cerita dimulai dari
pengenalan tokoh Lehamik, berkembang menuju konflik akibat rasa takut masyarakat
terthadap kesaktiannya, kemudian mencapai klimaks ketika kesaktian Lehamik dihilangkan
melalui tipu muslihat, dan berakhir pada kematian tokoh utama. Penanda waktu seperti
setelah, seketifa itu juga, dan akhirnya memperlihatkan kesinambungan peristiwa tanpa adanya
kilas balik. Hasil ini memperkuat konsep events dalam teori Chatman bahwa rangkaian
peristiwa yang tersusun secara kronologis dan kausal menjadi dasar terbentuknya struktur

naratif yang logis dan mudah dipahami pembaca.
Tokoh dan Penokohan (Existents)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lehamik merupakan tokoh utama yang menjadi
pusat seluruh rangkaian peristiwa. Meskipun digambarkan sebagai sosok yang sakti dan
bertubuh besar, Lehamik tidak pernah melakukan tindakan yang merugikan masyarakat.
Konflik justru muncul karena persepsi dan ketakutan masyarakat terhadap dirinya. Istri
Lehamik berperan sebagai tokoh yang mempercepat perkembangan konflik melalui
pengkhianatan, sedangkan masyarakat berfungsi sebagai tokoh kolektif yang menggerakkan
konflik melalui keputusan bersama untuk membunuh Lehamik. Temuan ini menunjukkan
bahwa unsur tokoh dalam teori Chatman tidak hanya berfungsi sebagai pelaku cerita, tetapi
juga sebagai penggerak hubungan sebab—akibat yang membentuk keseluruhan struktur

naratif.
Latar (Existents)

Latar dalam Hikayat Lebamik terdiri atas latar tempat, waktu, dan sosial yang saling
mendukung pembentukan makna cerita. Latar tempat di Pulau Rote dengan keberadaan batu
besar yang menyimpan jejak kaki Lehamik memperkuat identitas budaya seckaligus
memberikan legitimasi terhadap cerita rakyat tersebut. Latar waktu yang tidak dijelaskan
secara pasti menegaskan ciri khas legenda yang diwariskan secara turun-temurun. Sementara
itu, latar sosial menggambarkan kehidupan masyarakat tradisional yang mengutamakan

musyawarah, tetapi dipengaruhi oleh rasa takut, prasangka, dan kepentingan bersama
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sechingga menghasilkan keputusan yang tidak adil. Keseluruhan unsur latar tersebut
memperkuat konsep existents dalam teori Chatman karena tidak hanya menjadi ruang
berlangsungnya peristiwa, tetapi juga membangun nilai budaya, moral, dan sosial yang
tertkandung dalam Hikayat Lehamik. Namun, penelitian ini masih terbatas pada analisis
struktur naratif berdasarkan teori Seymour Chatman dan menggunakan satu versi teks
adaptasi, sehingga penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian melalui pendekatan

lain maupun membandingkan berbagai versi cerita rakyat yang berkembang di masyarakat.

Pemuan penelitian sejalan dengan teori Seymour Chatman yang menyatakan bahwa
struktur naratif dibangun melalui keterpaduan unsur events dan existents. Peristiwa inti (&ernel)
menjadi penentu perkembangan cerita, sedangkan peristiwa pendukung (sazelif) berfungsi
mempetijelas dan memperkaya jalannya narasi. Struktur tersebut tampak jelas dalam Hikayar
Lehamik, di mana setiap peristiwa saling berkaitan melalui hubungan sebab—akibat sehingga

membentuk cerita yang utuh.

Hasil penelitian juga memperkuat pendapat Danandjaja mengenai cerita rakyat
sebagal warisan budaya yang mengandung nilai sosial, moral, dan kepercayaan masyarakat.
Keberadaan jejak kaki Lehamik pada batu besar menjadi unsur mitologis yang
menghubungkan cerita dengan realitas budaya masyarakat Rote. Selain itu, temuan ini selaras
dengan pandangan Faruk bahwa cerita rakyat memiliki struktur naratif yang mencerminkan
pandangan hidup masyarakat pendukungnya, sehingga analisis terhadap unsur naratif mampu

mengungkap nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam cerita.

Implikasi penelitian, temuan penelitian memberikan implikasi terhadap kajian sastra
lisan, khususnya dalam analisis struktur naratif cerita rakyat menggunakan teori Seymour
Chatman. Penelitian ini menunjukkan bahwa Hikayat Iehamik tidak hanya memiliki struktur
cerita yang tersusun secara sistematis, tetapi juga mengandung nilai budaya, moral, dan sosial
yang masih relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Kisah Lehamik memperlihatkan
bahwa ketakutan, prasangka, dan keputusan kolektif yang tidak didasarkan pada keadilan
dapat melahirkan tindakan yang merugikan pihak yang tidak bersalah. Selain memberikan
kontribusi akademis, hasil penelitian ini juga mendukung upaya pelestarian cerita rakyat Rote
sebagai bagian dari warisan budaya lokal. Struktur naratif yang terdokumentasi secara ilmiah
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar sastra daerah sekaligus memperkenalkan identitas

budaya masyarakat Rote kepada generasi muda.
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Batasan penelitian, penelitian ini hanya berfokus pada analisis struktur naratif Hikayat
Lehamik menggunakan teori Seymour Chatman sehingga pembahasan terbatas pada unsur
story dan discourse, khususnya events dan existents. Data penelitian juga hanya bersumber dari
satu versi teks adaptasi yang dipublikasikan oleh REINHA.com berdasarkan karya Gyanto
(1958), sehingga belum membandingkan berbagai versi lisan yang berkembang di masyarakat
Rote. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan
menggunakan pendekatan sastra, budaya, atau antropologi lainnya serta membandingkan
berbagai versi cerita rakyat agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

Hikayat 1ehamifk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai struktur naratif dalam cerita rakyat Hikayat
Lehamik (Manusia Raksasa Rote) menggunakan teori naratologi Seymour Chatman, dapat
disimpulkan bahwa cerita tersebut memiliki struktur naratif yang tersusun secara sistematis
melalui hubungan antara unsur sfory dan discourse. Struktur cerita dibangun oleh enam sekuen,
tiga kernel, dan tiga satelit yang saling berkaitan sehingga membentuk alur maju yang
berlangsung secara kronologis dengan hubungan sebab—akibat yang jelas. Unsur events yang
meliputi sekuen, kernel, dan satelit berpadu dengan unsur existents berupa tokoh dan latar
dalam membangun keseluruhan cerita. Tokoh Lehamik digambarkan sebagai sosok utama
yang sakti namun tidak bersalah, sedangkan masyarakat dan istri Lehamik menjadi penggerak
utama berkembangnya konflik akibat rasa takut, prasangka, dan kepentingan kolektif. Latar
tempat, waktu, dan sosial turut memperkuat makna cerita dengan merepresentasikan
identitas budaya masyarakat Rote serta memperlihatkan nilai-nilai sosial, moral, dan mitologis

yang masih relevan dalam kehidupan masyarakat saat ini.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang kajian sastra, folklor, dan naratologi, dengan memperkaya kajian
mengenai struktur naratif cerita rakyat daerah menggunakan teori Seymour Chatman. Selain
itu, penelitian ini memperluas dokumentasi ilmiah mengenai cerita rakyat Rote yang selama
ini masih relatif terbatas, sekaligus menunjukkan bahwa analisis struktur naratif mampu
mengungkap keterkaitan antara unsur cerita dengan nilai budaya, pandangan hidup, serta

identitas masyarakat lokal. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu
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referensi akademik dalam pengembangan penelitian sastra lisan serta mendukung upaya

pelestarian warisan budaya daerah, khususnya di Nusa Tenggara Timur.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya
mengembangkan kajian terhadap cerita rakyat Rote maupun cerita rakyat dari daerah lain
dengan menggunakan pendekatan teori sastra yang berbeda sehingga diperoleh perspektif
yang lebih luas mengenai kekayaan sastra lisan Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran sastra daerah untuk
memperkenalkan nilai budaya lokal kepada peserta didik serta menjadi salah satu bentuk
dukungan terhadap upaya pelestarian, pendokumentasian, dan pengembangan cerita rakyat

sebagai warisan budaya yang perlu diwariskan kepada generasi mendatang.
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